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ABSTRAK

Rizka Janarsi, 2023. Persepsi Siswa Laki-laki Dalam Pembelajaran Seni Tari Di
SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni
Drama Tari dan Musik Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Persepsi siswa laki-laki dalam
pembelajaran seni tari di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, Persepsi. Kedua, Belajar
dan Pembelajaran. Ketiga, Seni Tari.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder. Instrumen
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai pelaksana baik dari
perencanaan, pelaksanaan, pegumpulan data sampai pada proses penyampaian
dari hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara,studi pustaka dan dokumentasi.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan secara umum persepsi siswa
laki-laki di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dapat dikatakan rendah, hal
ini dapat dilihat dari hasilwawancara pembelajaran seni tari di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP pada siswa laki-laki kelas X D dan X E.
Berdasarkan hasil wawancara masih terdapat beberapa hal yang harus dibenahi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa beberapa diantaranya adalah pandangan
siswa laki-laki terhadap praktek seni tari kurang baik, menurut mereka kegiatan
menari adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa perempuan, siswa laki-laki
merasa malu menggerakkan tubuhnya karena malu diejek oleh teman-teman,
rendahnya persepsi siswa laki-laki dipicu olej beberapa faktor, yaitu siswa laki-
laki mengalami kesulitan dalam pembelajaran seni tari, kurang serius dalam
mengikuti pembelajaran seni tari, serta malu dan kurang percaya diri untuk
menari.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua orang diberikan pendidikan dan melaksanakan pendidikan.
Karena pendidikan merupakan hal yang tidak pernah terpisah dengan
kehidupan manusia. Seorang anak menerima pendidikan dari orang tua, seperti
yang kita tau bahwa ibu merupakan sekolah pertama bagi anaknya, kelak
ketika anak ini sudah dewasa mereka juga akan mendidik anaknya-anaknya.
Hal ini berjalan terus menerus, begitu pula dilembaga pendidikan seperti
sekolah dan perguruan tinggi, seseorang di didik oleh guru atau dosen guna
memperoleh ilmu.

Pendidikan merupakan wadah dimana potensi semua pendidik dapat
dikembangan kemudian disalurkan dengan maksimal melalui lembaga
pendidikan seperti sekolah. Dapat dikatakan bahwa pendidikan menjadi suatu
kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Dengan adanya pendidikan dalam kehidupan membuat seseorang bisa
mengembangkan potensi diri dan keterampilan yang dimiliki. Seseorang dapat
mendapatkan pendidikan darimana saja, baik dari lembaga seperti sekolah
maupun pembelajaran diluar sekolah. Karena pada dasarnya pendidikan dapat
kita peroleh dari banyak nya sumber belajar di sekitar kita.

Namun, pendidikan yang sumber nya disekitar kita saja belum cukup

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Seseorang memerlukan wadah



untuk membentuk potensi diri agar dapat berkembang dengan maksimal.
Karena dengan adanya lembaga pendidikan dapat membantu seseorang dalam
merubah pola pikir, karakter dan tingkah laku dalam kehidupan.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Menurut Sukardjo dan Komarudin (2015:14) Tujuan Pendidikan Nasional
dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 dikatakan bahwa
”Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan-tujuan
pendidikan menekankan bagaimana seseorang tahu caranya untuk berpikir
terutama dalam memutuskan suatu hal dalam hidupnya dikehidupan dimasa
depan. Sehingga dapat mengembangkan sikap, karakter dan potensi diri yang
dimiliki.

Di Indonesia, Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang
pendidikan formal setelah lulus dari Sekolah Menengah Pertama. Sekolah
menengah atas diselesaikan dalam 3 tahun, dari kelas X sampai XII. Dengan

muatan materi yang beragam dan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang



digunakan, salah satunya pada mata pelajaran seni budaya yang terdiri dari
seni musik, tari, seni rupa, dan teater. Pembelajaran seni budaya tidak hanya
mengajarkan siswa apa saja kesenian yang ada melalui materi pembelajaran
tetapi juga menuntut siswa agar dapat menjadi kreatif dalam bentuk
pembelajaran praktek guna mengembangkan kreatifitas dan potensi yang
dimiliki siswa.

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang yang berada
dikawasan Universitas Negeri Padang dan merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal dimana terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan
salah satunya yaitu pembelajaran seni budaya. Pembelajaran seni budaya
khususnya pembelajaran seni tari yang ada disekolah bertujuan dalam
membentuk karakter siswa dan mengembangkan potensi, kreativitas dan
kepercayaan diri siswa.

Sekolah atau institusi pendidikan merupakan sumber eksternal kreativitas
yang cukup penting, karena dari sinilah anak menerima ilmu, pengetahuan,
dan suasana akademik yang mendukung pengembangan personalnya. Dengan
demikian semakin lingkungan sekolah memberikan ruang kreatif, semakin
berkembang pula kapasitas kreatifnya, Eko Sugiarto (2019:50)

Pembelajaran seni tari ini memberikan siswa pengetahuan serta
keterampilan mengenai seni tari baik tari tradisional maupun tari kreasi.
Sehingga siswa tidak hanya bisa menari tapi juga tahu makna dari tarian yang
ditarikan, sehingga hal ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran

seni budaya terutama seni tari.



Berdasarkan masa observasi awal di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP. Terlihat dalam proses pembelajaran seni budaya terutama seni tari,
beberapa siswa laki-laki cenderung tidak serius dalam belajar seni tari, saat
diberikan materi tari tentang gerak dasar Minang beberapa siswa laki-laki
terlihat malas untuk bergerak. Siswa laki-laki menunjukkan sikap, pandangan
dan ekspresi ketidakinginannya terhadap seni tari. Peneliti merasa bahwa
siswa laki-laki pada saat ini memandang bahwa tari bukan untuk laki-laki,
karena setiap ada pembelajaran atau pun kegiatan tari terlihat kurang
tertariknya siswa laki-laki dalam menari.

Ketika pembelajaran praktek seni tari, siswa laki-laki suka menertawakan
siswa laki-laki lainnya yang menari, sehingga membuat berkurangnya
konsentrasi siswa terhadap materi pembelajaran praktek seni tari dan semakin
membuat siswa laki-laki tersebut semakin tidak tertarik untuk belajar seni tari
sehingga menyebabkan kurang nya minat siswa dalam pembelajaran seni tari.
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa adanya
pandangan kurang baik yang menjadi penyebab siswa laki-laki kurang tertarik
mengikuti pembelajaran seni tari disekolah.

Dari beberapa hal yang sudah dijabarkan diatas, peneliti merasa kurangnya
pemahaman siswa khususnya siswa laki-laki tentang seni tari dan terdapatnya
pandangan yang kurang baik mengenai seni tari. Oleh sebab itu, penelitian ini
difokuskan pada persoalan “Persepsi siswa laki-laki dalam pembelajaran seni

tari di SMA Pembanguna Laboratorium UNP”



. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu:
1. Kurangnya minat siswa terutama siswa laki-laki untuk mempelajari seni
tari di SMA Pembangunan Laboratorium UNP
2. Siswa laki-laki yang beranggapan bahwa tari terksesan tidak maskulin.
3. Siswa laki-laki yang kurang menghargai dengan meremehkan

pembelajaran seni tari.

. Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah diatas, Penelitian ini dibatasi pada
Persepsi siswa laki-laki dalam pembelajaran seni tari di SMA Pembangunan

Laboratorium UNP.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan penelitian ini adalah :
Bagaimana Persepsi siswa laki-laki dalam pembelajaran seni tari di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi siswa laki-

laki dalam pembelajaran seni tari di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti, untuk memperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman dan

wawasan baru.



2. Bagi Guru, sebagai bahan evaluasi untuk membenahi proses pembelajaran
seni tari di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Sehingga siswa
khususnya siswa laki-laki lebih berminat mengikuti pembelajaran seni tari.

3. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan bacaan guna mendapatkan informasi serta
sebagai reverensi untuk melakukan penelitian selajutnya.

4. Bagi siswa, bermanfaat untuk memberikan pemahaman mengenai
persepsi yang baik terhadap pembelajaran seni tari serta menumbuhkan

minat dan motivasi untuk mempelajari seni tari khususnya siswa laki-laki.



